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Abstrak 

Eksploitasi merupakan kegiatan atau perbuatan yang dilakukan dengan tujuan agar bisa memperoleh suatu 

keuntungan. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana, 1) bentuk eksploitasi perempuan; 2) 

faktor-faktor apa saja yang menyebabkan banyaknya eksploitasi perempuan. Jenis penelitian ini termasuk 

kedalam jenis studi kasus. Sumber data dari penelitian ini yaitu ibu-ibu rumah tangga yang pernah 

mengalami eksploitasi dan bapak-bapak yang pernah ditinggalkan istrinya menjadi TKW. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan observasi (pengamatan. Adapun teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik analisis data model interaktif yang dikembangkan Miles, Huberman, 

dan Saldana yang mencakup tiga tahapan yaitu; kondensasi data ,penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan metode tersebut diketahui bahwa; 1) bentuk-bentuk eksploitasi perempuan tidak hanya dilihat 

dalam usaha memenuhi kebutuhan rumah tangga yang dilakukan dengan cara bekerja disawah, tetapi juga 

menjadi tenaga kerja wanita (TKW) di luar negeri dan penjual sayur keliling; 2) faktor-faktor penyebab 

terjadinya eksploitasi perempuan yaitu faktor ekonomi, broken home dan ajakan teman. 

Kata kunci ; Eksploitasi,perempuan,bentuk eksploitasi, dan faktor penyebab eksploitasi. 

Abstract 

Eksploitation is an activity or action which is conducted for the purpose in order can obtain an adventage. 

The Purpose of this research is to Know how, 1) forms of exploitation of women; 2) What are the factors 

that cause the exploitation of women. Kind of this research is included in the type of case study. The data 

source from this research is housewives who have experienced exploitation And men who had been leaved 

by their wives became migrant workers .The data collection method uses the unstructured interview method 

and observation.The data analysis technique used is an interactive model data analysis technique 

developed by Mies,Huberman, dan Saldana Which includes 3 stages that are ; Data condensation, data 

presentation and drawing conclusions.Based on these methods we can know that 1) Forms of exploitation 

of women are not only seen in efforts to fulfilling household needs by working in the fields but also as 

female workers (TKW) in Overseas and itinerant vegetable seller. 2) Factors that cause the exploitation of 

women, that are, economic factors, broken homes, and invitations from friends. 

Keywords: Exploitation,women,forms of exploitation,and the causes of exploitation. 

PENDAHULUAN 

 Keluarga merupakan kumpulan dua orang atau lebih individu yang bergabung karena 

adanya hubungan darah, perkawinan atau adopsi, hidup didalam satu rumah tangga, dan saling 

berinteraksi satu dengan lainnya dalam perannya menciptakan atau mempertahankan suatu 

budaya (Bailon dan Maglaya 1997). Sebuah keluarga dapat dikatakan sebagai keluarga jika 

terdiri dari minimalnya dua unsur yaitu suami dan istri. Jika salah satu dari unsur tersebut tidak 

ada dan hanya terdiri dari satu unsur saja, maka itu bukan dikatakan sebagai keluarga karna 

tidak lengkap dalam memenuhi syarat terbentuknya sebuah keluarga. Di dalam keluarga yang 

terdiri dari suami dan istri juga tentunya membutuhkan pembagian peran masing-masing, agar 

mereka tahu apa saja peran dan kewajiban mereka sehingga salah satu dari mereka tidak merasa 

terbebani (Putri dan Lestari 2015). 

Setiap unsur pembentuk keluarga memiliki peran dan fungsi masing-masing di dalam 

keluarga. Pembagian peran tersebut berfungsi agar di dalam menjalankan peran, mereka tidak 

mailto:indhayni@gmail.com
mailto:lalusumardi.fkip@unram.ac.id


211 
 

JPKN  
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 

Eksploitasi Perempuan: Studi di Desa Bangket Parak 

Indah Ayuni, Lalu Sumardi 
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan Vol 7 No 1, Juni 2023, Hal. 210-218  

 

harus saling menegur satu sama lain sebelum melaksanakan perannya. Selain itu, dengan 

adanya pembagian peran juga akan meringankan pekerjaan rumah tangga, karna mereka dapat 

saling membantu di dalam mengerjakan peran sehingga bisa mempercepat pekerjaan dan bisa 

menambah keharmonisan di dalam rumah tangga(Putri dan Lestari 2015). Secara umum, peran 

seorang suami di dalam rumah tangga adalah bekerja dan mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan dan keperluan rumah tangga beserta isinya. Kemudian seorang istri di dalam rumah 

tangga, berperan sebagai seorang ibu rumah tangga yang mendukung suami serta mengurus 

segala pekerjaan rumah tangga termasuk mengasuh anaknya (Putri dan Lestari 2015).  

 Tetapi, peran dan fungsi dari unsur pembentuk rumah tangga di Desa Bangket Parak 

tidak berjalan dengan semestinya. Terjadi pergeseran peran, yang di mana seharusnya peran 

tersebut dijalankan oleh seorang suami tetapi di Desa Bangket Parak peran tersebut diambil alih 

oleh seorang istri. Hal tersebut terlihat dari banyaknya seorang istri yang bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga dan banyaknya suami yang menggantikan peran istri di 

dalam mengurus rumah tangga termasuk di dalam mengasuh anaknya. Sehingga di Desa 

Bangket Parak, setiap pagi kita sudah bisa melihat ibu-ibu bergegas untuk berangkat pergi ke 

sawah, berjualan sayur keliling, dan hal lainnya yang bisa menghasilkan uang. Begitupun 

dengan para suami yang bergegas mengurus dan menyiapkan keperluan anak nya berangkat 

sekolah dan mengurus pekerjaan rumah lainnya. Dalam literatur, perubahan peran seperti inilah 

yang disebut sebagai eksploitasi perempuan.  

Eksploitasi diartikan sebagai suatu tindakan yang bertujuan untuk mengambil 

keuntungan atau memanfaatkan sesuatu secara berlebih atau sewenang-wenang 

(Juwitaningrum, Prakoso, & Boer, 2020). Dalam arti yang lebih luas, sebagaimana yang kita 

ketahui bahwa pemanfaatan eksploitasi perempuan yang paling dominan di Desa Bangket Parak 

yaitu eksploitasi terhadap pemanfaatan perempuan di dalam dunia pekerjaan. Pemanfaatan ini 

bisa kita temukan pada lingkungan rumah tangga, yang dimana kebanyakan perempuan yang 

menggantikan peran dan tanggung jawab seorang seorang laki-laki sebagai kepala rumah 

tangga di dalam memenuhi kebutuhan yang diperlukan di dalam keluarga. Dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga, para ibu rumah tangga tidak bisa jika hanya mengandalkan dan 

terfokus pada lapangan pekerjaan yang ada disekitar tempat tinggal yaitu lapangan pekerjaan 

berupa ladang persawahan.  

 Bentuk eksploitasi perempuan yang bisa kita temukan di Desa Bangket Parak tidak 

hanya sebatas ibu-ibu yang bekerja di sawah, tetapi juga banyaknya ibu-ibu rumah tangga yang 

menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW) diluar negeri. Hal ini dilakukan karena kebutuhan rumah 

tangga yang setiap hari terus meningkat, namun peningkatan tersebut tidak sebanding dengan 
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gaji yang diperoleh dari hasil bekerja di sawah. Menurut ibu-ibu yang kurang ahli di dalam 

dunia persawahan, selain gaji yang besar, bekerja di luar negeri juga lebih mudah karena tidak 

harus menikmati panas dan dinginnya hujan seperti pada saat bekerja di sawah, serta mereka 

juga berfikir bahwa disana mereka bisa bekerja sekaligus liburan menikmati dunia luar. Tetapi, 

menjadi TKW tidak selamanya selalu berjalan mulus sesuai rencana. Ada banyak sekali 

kejadian diluar dugaan yang sudah pernah dialami oleh warga Desa Bangket Parak yang pernah 

menjadi TKW, diantaranya yaitu (1) belum sampai tujuan tetapi sudah kembali dikarenakan 

terlalu lama dipenampungan dan tidak ada kejelasan keberangkatan; (2) mengalami kasus 

kekerasan ditempat kerja yang menyebabkan TKW terpaksa harus pulang; (3) mengalami 

penipuan yang menyebabkan TKW tidak sampai ditujuan dan akhirnya memilih pulang; (4) 

hancurnya rumah tangga dikarenakan suami dirumah yang dikira mengurus anak dan rumah 

tangga dengan baik, tetapi ternyata selingkuh dengan menggunakan gaji hasil bekerja istrinya 

sehingga terjadilah perceraian online. 

 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Eksploitasi 

Perempuan di Desa Bangket Parak”. Fokus penelitian ini adalah ibu-ibu di Desa Bangket Parak 

yang kebanyakan menjadi kepala rumah tangga dan lebih memilih menjadi TKW dibandingkan 

harus bekerja di sawah.  

METODE  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan suatu 

metode yang digunakan untuk mengetahui lebih mendalam terkait dengan fenomena yang telah 

terjadi di dalam kehidupan nyata, yang tidak hanya terfokus pada satu hal saja, tetapi juga 

terfokus dengan hal lainnya ( Asmiati, Sumardi, Ismail, & Alqadry 2022). Di dalam melakukan 

suatu penelitian studi kasus, seorang peneliti diharapkan bisa untuk terus berinteraksi secara 

mendalam dengan menggunakan data-data yang telah berhasil dikumpulkan (Nugrahani 2014). 

Penelitian ini juga diharapkan bisa menggunakan berbagai sumber bukti lainnya agar tidak 

hanya terpaku pada satu sumber saja. 

Sumber data dari penelitian ini adalah ibu-ibu rumah tangga yang pernah mengalami 

eksploitasi dan bapak-bapak yang pernah ditinggalkan istrinya menjadi TKW di Desa Bangket 

Parak. Peneliti memilih ibu-ibu rumah tangga yang sudah pernah mengalami eksploitasi 

dikarenakan di Desa Bangket Parak atau di lingkungan peneliti sudah banyak ibu-ibu rumah 

tangga yang pernah mengalami eksploitasi dengan menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW), 

bekerja di sawah dan berjualan sayur keliling. 
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua teknik yaitu ; teknik 

wawancara dan observasi. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik wawancara secara mendalam (In-Depth Interview). Wawancara secara mendalam ini 

bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak dilaksanakan dalam suasana yang 

formal dan dapat dilakukan secara berulang-ulang kepada informan yang sama untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam (Nurfatimah, Affandi, & Jiwandono, 2020). 

Dengan Teknik wawancara, informan diharapkan bisa lebih terbuka dalam menjawab dan 

memberikan pendapatnya terhadap semua masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan 

diajukan. Instrumen pedoman wawancara yang digunakan hanya berisi pertanyaan-pertanyaan 

umum yang disesuaikan dengan martabat yang akan diteliti. Adapun teknik Observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan proses pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan secara langsung atau dengan bertemu langsung dengan informan yaitu ibu-ibu 

yang pernah mengalami eksploitasi yang juga disertai dengan pengumpulan data atau dengan 

mencatat setiap tingkah dan aktivitas dari informan yang diteliti. 

 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data model interaktif seperti 

yang telah diungkapkan oleh Miles, Huberman & Saldana yang mencakup tiga tahapan yaitu: 

kondensasi data ( data condensation), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan 

(Miles, Huberman & Saldana, 2014:8-9). Kondensasi data merupakan data yang merujuk pada 

proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan, atau menstranformasikan data yang 

mendekati keseluruhan bagian dari catatan lapangan secara tertulis, wawancara, dokumen-

dokumen (Nurfatimah, Affandi, & Jiwandono 2020). Penyajian data merupakan suatu proses 

menyusun kembali semua hasil penelitian secara sistematis agar lebih terstruktur sehingga 

peneliti bisa lebih memahami hal apa yang kan terjadi dan mempermudah peneliti didalam 

menyusun rencana berikutnya yaitu mengambil kesimpulan (Rasyad, 2002,hlm.15). Adapun 

kesimpulan merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengambil dan mengumpulkan 

makna dari semua data yang telah ada dan kemudian dengan bukti yang tentunya lebih valid 

yang ditemukan dari hasil di lapangan. Untuk menjaga kredibilitas data penelitian, teknik yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan perpanjangan masa pengambilan data dan 

penggunaan triangulasi untuk memastikan kembali benar atau tidaknya data yang sudah 

dikumpulkan sebelumnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bentuk-bentuk eksploitasi perempuan di Desa Bangket Parak Lombok Tengah. 

Data tentang eksploitasi perempuan di Desa Bangket Parak diambil dengan dua teknik 

yaitu wawancara dan observasi. Berdasarkan kedua teknik tersebut diketahui terdapat beberapa 
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bentuk eksploitasi perempuan pada masyarakat desa Bangket Parak Lombok Tengah yaitu ; (1) 

buruh tani, (2) Tenaga Kerja Wanita (TKW), (3) penjual sayur keliling.  

Pertama, menjadi buruh tani. Eksploitasi perempuan dalam bentuk memperkerjakan 

perempuan sebagai buruh tani sudah sangat lumrah terjadi di masyarakat agraris. Eksploitasi 

ini berkaitan dengan kultur masyarakat Lombok khususnya Lombok bagian tengah yang 

memang sebagian besar lapangan pekerjaan ibu-ibu disana selain mengurus rumah tangga juga 

sebagai buruh tani. Eksploitasi perempuan yang sejenis pada sektor agraris sebagaimana yang 

terjadi pada masyarakat Desa Bangket Parak juga terjadi pada masyarakat Desa Kertahayu 

Ciamis seperti yang telah diungkapan oleh Miharja & Budi (2021) di dalam penelitiannya 

bahwa pada daerah tersebut terdapat lahan pertanian yang dominan dan sebagian besar 

masyarakatnya bertani. 

Kedua, menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW). Menjadi TKW merupakan jalan pintas 

yang dipilih oleh para perempuan Desa Bangket Parak dalam memenuhi kebutuhan keluarga, 

karena upah yang diperoleh dari bekerja dalam sektor pertanian masih kurang dalam memenuhi 

kebutuhan yang setiap hari semakin bertambah. Minimya jenis lapangan pekerjaan karena 

kurangnya modal dan pengetahuan baru juga mempengaruhi hal ini. Hal ini juga diperkuat 

dengan adanya penelitian yang dilakukan Kuncoro (2018) yang mengatakan bahwa sempitnya 

lapangan pekerjaan membuat jumlah pengangguran semakin meningkat, masyarakat tidak 

mampu untuk membuat usaha karena terhambat modal, keterampilan dan terbatas akses pasar, 

sehingga mereka berusaha untuk memecahkan masalah tersebut dengan menjadi TKW (Tenaga 

Kerja Wanita). 

Ketiga, menjadi penjual sayur keliling. Kurang ahli dalam sektor pertanian dan tidak 

mendapatkan izin dari suami dan keluarga untuk menjadi TKI, maka penjual sayur keliling 

merupakan pilihan mereka. Pekejaan ini sudah cukup lumrah di Desa Bangket Parak, karena 

dengan modal seadanya mereka sudah bisa mendapatkan keuntungan untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga walaupun dengan hasil penjualan yang seadanya, tetapi dengan pekerjaan 

ini mereka tidak harus meniggalkan keluarganya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Juita, Mas’ad, & Arif (2020) yang mengatakan bahwa 

perempuan selain mempunyai kewajiban sebagai seorang ibu rumah tangga juga bisa 

membantu mencari sumber perekonomian keluarga dengan menjadi pedagang tanpa harus 

meninggalkan kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga.  
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Faktor-faktor penyebab eksploitasi perempuan.  

Dari kedua teknik metode pengambilan data tersebut, diketahui bahwa terdapat 3 faktor 

penyebab terjadinya eksploitasi pada Desa Bangket Parak yaitu ; (1) faktor ekonomi, (2) broken 

home (3) ajakan teman. 

Pertama, faktor ekonomi. Masalah yang timbul akibat faktor ekonomi sudah sangat 

umum kita dengar, terutama pada keluarga yang masih muda. Karena masih muda, pasangan 

suami istri biasanya masih bingung terkait dengan cara dalam menghadapi masalah rumah 

tangga terutama dalam mengurus anak. Tidak baik jika harus terus bergantung dengan orang 

tua terutama dalam masalah ekonomi apalagi jika sudah memiliki keluarga sendiri. Ikut campur 

orang tua dalam keluarga anaknya juga tidak baik karena akan menimbulkan masalah atau 

konflik baru, hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heldayanti (2022) yang 

juga mengatakan bahwa keberadaan keluarga anak di rumah orang tua akan menimbulkan 

masalah ketika orang tua ikut campur dalam masalah kaluarga anak terutama dalam hal 

pengasuhan cucunya. Oleh karena itu, banyak keluarga muda yang berusaha untuk membuat 

rumah sendiri agar tinggal terpisah dengan orang tua. Mendirikan rumah sendiri tentunya 

memerlukan biaya yang tidak sedikit, belum lagi dalam memenuhi kebutuhan isi dari rumah 

baru tersebut. Sehingga jalan pintas yang diambil dalam menghadapi masalah seperti ini yaitu 

dengan menjadi TKW. Karena dengan menjadi TKW, semua hutang pada saat pengerjaan 

rumah tangga bisa terlunasi dengan perlahan tanpa bergantung pada orang tua. 

Kedua, broken home. Selain untuk mencukupi kebutuhan pada faktor ekonomi, menjadi 

TKW juga merupakan cara mereka dalam mencari ketenangan karena merasa kurang nyaman 

dengan lingkungan sekitar bahkan keluarganya sendiri. Keluarga yang awalnya menjadi tempat 

ternyaman tetapi menjadi perusak mental dengan adanya berbagai macam bentuk pertengkaran 

di dalamnya. Untuk menghilangkan dan mengobati rasa ketidaknyamanan itu, mereka memilih 

mengasingkan diri sementara waktu dengan menjadi TKW. Dengan menjadi TKW, selain 

mendapatkan gaji juga bisa menikmati kehidupan baru dilingkungan yang baru. Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh wijaya (2012) yang mengatakan 

bahwa broken home juga bisa di atasi dengan melakukan hal baru yang sekiranya bisa membuat 

orang tersebut lupa akan masalah yang menyebabkan dia mengalami broken home.  

Ketiga, ajakan teman. Mempunyai teman dan bekerja di dalam satu tempat yang sama 

merupakan hal yang sangat kita inginkan. Ajakan teman terutama teman dekat sangat 

berpengaruh terhadap kehidupan, oleh karena itu kita harus pintar dalam memilih teman agar 

menghindarkan kita dari hal-hal yang negative yang tidak kita inginkan terjadi. Hal ini juga 

diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusi, Suntoro & Nurmalisa (2017) yang 
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mengatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pergaulan teman sebaya terhadap 

sikap materialistis dan sikap hedonism yang artinya bahwa pergaulan teman sebaya yang tidak 

baik cenderung meningkatkan sikap materialistis dan sikap hedonism pada diri remaja. 

Sehingga, memiliki teman yang menjadi TKW juga berpengaruh, karena ajakan teman bisa 

membawa kita untuk ikut terjun ke dalam bidang pekerjaan yang mereka geluti. Melihat 

kehidupan teman sudah lebih baik dari kehiudan sebelum menjadi TKW membuat kita tertarik 

untuk mengikuti jejak mereka.  

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa bentuk eksploitasi perempuan tidak hanya terjadi pada satu sektor saja, tetapi juga terjadi 

pada banyak sektor. Diantara banyaknya sektor, yang terjadi pada Desa Bangket Parak yaitu 

eksploitasi perempuan pada sektor atau bentuk pertanian, rumah tangga, tenaga kerja Wanita 

(TKW), dan pedagang sayur keliling. Adapun berkaitan dengan faktor penyebab terjadinya 

eksploitasi, ternyata tidak hanya satu faktor saja melainkan terdiri dari lebih dari satu faktor. 

Diantara penyebab terjadinya eksploitasi pada perempuan diantaranya yaitu faktor ekonomi, 

broken home dan ajakan teman. Jadi, berdasarkan penjelasan di atas terlihat jelas bahwa pada 

saat ini masih terjadi eksploitasi perempuan pada masyarakat di Desa Bangket Parak Lombok 

Tengah. 
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